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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan unungetahui efektivitas
penggunaan Media Pembelajaran CD interaktif dalamingkatkan pemahaman
konsep matematika di kelas 5 (lima) Sekolah Dd3#ihat dari tujuan penelitian
di atas, maka metode yang akan digunakan dalaniijgemeni adalah metode
eksperimen, yaitu percobaan sistematis dan berangatunk membuktikan suatu
teori dan hipotesis yang telah dibuat sebelumngéel&h diujicobakan kemudian
tingkat perubahan pemahaman diukur dengan menggonakah statistik.
Diterima atau ditolaknya suatu hipotesis tergantpada hasil hubungan antara
variabel yang dieksperimenkan/diujicobakan.

Dalam desain eksperimen murni, pengontrolan variditekukan secara
ekstra dan penuh, agar memenuhi validitas intetaal biasanya dilakukan pada
sebuah laboratorium yang telah disiapkan. Halebagaimana dikemukakan oleh
Sudjana dan Ibrahim (2001:43), bahwa praktik ekspsr murni dengan
melakukan kontrol sedemikian ketat hanya mungkisa bdilakukan dalam
laboratorium. Sedangkan praktik pendidikan yang srérkan terjadinya
interaksi di dalam kelas baik antara siswa deng@amasatau guru maupun siswa
dengan lingkungan akan sangat sulit melakukan perglan yang sedemikian
ketat. Demikian pula pemberian perlakuan dalam eks@n secara teratur,

melakukan pembagian kelompok secara acak, dan beraguvariabel juga tidak
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selalu dapat dilaksanakan secara ketat. Bahkam lefyut Sudjana dan Ibrahim
mengatakan bahwa situasi kelas sebagai tempat metigkan perlakuan tidak
memungkinkan melakukan pengontrolan yang sedemiesat seperti apa yang
dikehendaki dalam penelitian eksperimen murni. latena itu, penelitian ini
dirancang dengan menggunakan metode penelitiartitatirdan menggunakan
metode eksperimen semwQuas Experimental), dengan melalui uji coba
perlakuan pendekatan dalam pembelajaran matenditidalam kelas. Menurut
Sukmadinata  (2006:59) “Eksperimen semu pada dgsasama dengan
eksperimen murni, bedanya adalah dalam pengontredaiabel yang hanya
dilakukan terhadap satu variabel saja, yaitu vatighng paling dominan”. Dalam
penelitian ini, pengontrolan hanya dilakukan padaiabel hasil belajar aspek
kognitif pemahaman (pemahaman konsep matematiki) yae-matchingkan
(menyamakan) nilai hasil belajar antara kelompokpekmen dan kelompok
kontrol
B. Desain Pendlitian

Penelitian untuk pengujian pengaruh penggunaananeeinbelajaran CD
interaktif terhadap peningkatan pemahaman konseematika, menggunakan
pendekatan eksperimen, merupakan suatu peneldiag lyerusaha untuk mencari
dan menguji pengaruh satu variabel terhadap vdriareg lain. Variabel yang
memberi pengaruh disebut dengan variabel beimaepéndent variables) dan
variabel yang dipengaruhi disebut sebagai varadyédat @dependent variables)
(Sukmadinata, 2006:58). Dalam penelilitan ini Viaglayang memberi pengaruh/

variabel bebasiridependent variabel) adalah media pembelajaran CD interaktif
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sedangkan variabel yang dipengaruhinya/variabéate(dependent variables)
adalah pemahaman konsep matematika.

Desain penelitian yang digunakan adalBfe Matching Only Pretest-
Postest Control Group (Fraenkel & Wallen, 1993 : 243). Desain penelitian

digambarkan Fraenkel & Wallen seperti diagram herik

Treatment group O M X1 O,
Control group Q@ M X2 O,
Gambar 3.1

Desain Penelitian

Keterangan:

O . Pengukuran awap(e test)

0)) : Pengukuran akhip@st test)

M : Matching subjects untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen

X1 : Perlakuan pembelajaran di kelas eksperimen denganggunakan
media pembelajaran CD interaktif

X2 : Perlakuan pembelajaran di kelas kontrol

Dalam penelitian eksperimen ini, ditentukan duaok®glok objek
penelitian yaitu anggota kelompok eksperimen daggata kelompok kontrol.
Penentuan kedua kelompok. tersebut dilakukan demganggunakan teknik
sample random sampling. Dalam teknik ini, setiap kelas yang menjadi papul
mempunyai peluang sama dan bebas dipilih sebaggjotan sampel. Teknik
simple random sampling ini dilakukan dengan undian.

Langkah-langkah dalam penelitian ini dapat diunaikabagai berikut: (1)
Melakukan kajian secara induktif yang terkait edahgan permasalahan yang

hendak dipecahkan. (2) Merumuskan masalah, merwanusgertanyaan
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penelitian, mengidentifikasi tujuan penelitian, meEentifikasi manfaat

penelitian, merumuskan definisi operasional (3) &4akan studi literatur dari
beberapa sumber yang relevan. (4) Membuat rencameippan yang di dalamnya
mencakup kegiatan: a) Mengidentifikasi variabelr lyang tidak diperlukan,

tetapi memungkinkan terjadinya kontaminasi prodeperimen; b) menentukan
cara mengontrol; c¢) memilih rancangan penelitian ngyatepat;, d)

memformulasikan hipotesis penelitian, menentukaniakal, e) menentukan
populasi, memilih sampel (contoh yang mewakili aentemilih sejumlah subjek
penelitian; f) membagi subjek dalam kelompok kontmeaupun kelompok

eksperimen; g) membuat instrumen, memvalidasiunstn dan melakukan studi
pendahuluan agar diperoleh instrumen yang memem@ngsyaratan untuk
mengambil data yang diperlukan; h) mengidentifikpsbsedur pengumpulan
data, dan menentukan hipotesis. (5) Melaksanakarspeeknen, (6)

mengumpulkan data kasar dan proses eksperimemmériporganisasikan dan
mendeskripsikan data sesual dengan variabel yafah tditentukan. (8)

Menganalisis data dan melakukan tes signifikasigdenteknik statistika yang
relevan untuk menentukan tahap signifikasi hasilng menginterpretasikan
hasil, perumusan kesimpulan, pembahasan, dan pé&mkaporan.

Penelitian ini bermaksud untuk mengujicobakan meaiambelajaran CD
interaktif berbasis kompute€omputer Based Instruction) model tutorial sebagai
model eksperimen dan model yang digunakan gurugseinaodel kontrol. Tolok
ukur yang dijadikan landasan dalam penentuan haailelitian ini adalah

perolehan hasil belajar, berupa kemampuan siswgameah soal-soal pada aspek
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pemahaman konsep matematika. Hasil belajar yangralgh dari penerapan
kedua model pembelajaran tersebut akan diolah dersjatistik. Adapun
pengolahan data tersebut meliputi: a) deskripsil lpastes dan postes, b) uji
normalitas pretes dan postes, ¢c) homogenaasns dan beda rata-rata, d) Gain
perbedaan nilai rata-rapaetest danposttest.
C. Variabel dan Hipotesis Penelitian

Variabel penelitian adalah kondisi-kondisi yanghateneliti dimanipulasi,
dikontrol dan diobservasi dalam suatu penelitianchfAadi dan Narbuka,
2005:118). Dari variabel penelitian tersebut, ak@mnjelaskan faktor-faktor yang
berperan dalam peristiwa atau gejala yang akafhtdiBerdasarkan pengertian
di atas, maka dalam penelitian ini variabel yangnaklimanipulasi, dikontrol
adalah (1) media pembelajaran CD interaktif besosmputer, (2) pemahaman
konsep matematika. Adapun penjelasan mengenabeatersebut adalah sebagai
berikut:
1) Media Pembelajaran CD Interaktif Berbasis Komputer

Media pembelajaran CD Interaktif Berbasis Kompdam penelitian ini
adalah bentuk media pembelajaran berupa piringaD) (8ebagai tempat
penyimpanan informasi berbagai instruksi materi Ipglajaran dan
penggunaannya dilakukan melalui bantuan komputegale tujuan supaya siswa
dapat berinteraksi dalam pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis komputer dalam pearelitii berupa model
pembelajaran model tutorial dengan media kompuwbagai sarana dan sumber

belajarnya dengan menggunakssfware program yang diinstalkan dari CD.
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Sofware programnya menyajikan materi, animasi, gambaeojidan pengalaman
yang membutuhkan respon siswa, ujian materi satthah soal yang dikemas
dalam delapan tahapan, yaitu (1) Pengenalan, (2)dfan informasi (3)
pertanyaan dan respon, (4) Penilaian respon, (B)bBeanfeedback tentang
respon, (6) Pembetulan, (7) Segmen pengaturan geagadan (8) Penutup.
2) Pemahaman konsep matematika

Pemahaman konsep dalam variabel penelitian iniupadan variabel
yang dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digam adalah dalam bentuk
tes. Tes tersebut disusun mengacu pada teori pemahkonsep oleh Bloom
dalam Alo seperti yang telah diuraikan pada bahall 91-92. Penyusunan tes
pemahaman konsep matematika yang dijadikan stapdaelitian kemudian
diidentifikasi dan diuraikan dalam kisi-kisi soblasil belajar berupa pemahaman
konsep matematika merupakan kemampuan siswa dakmgawab tes pilihan
ganda fultiple choice) pada soal-soapretest dan ponstest yang- ditunjukkan
dengan skor nilai. Soal yang digunakan sebagar gesaberian skor nilai, terdiri
dari 15 soal dengan bobot nilai sebesar 100, sghiskor nilai berskala 0 — 100.

Variabel dalam penelitian ini selanjutnya dianaliserdasarkan hubungan
antara varibel yang mempengaruhi (Media Pembelaj@@ Interaktif Berbasis
Komputer) dan variabel yang dipengaruhi (Pemahaiiansep Matematika)
dalam suatu hipotesis. Dari tiga pertanyaan pada Ibdalam penelitian ini,
pertanyaan nomor dua merupakan pertanyaan yangfabemgalitis, sehingga
memerlukan hipotesis sedangkan untuk pertanyaaromsatu dan nomor tiga

bersifat deskriptif.
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Adapun hipotesis yang dinyatakan adalah sebagiiuber

1) Hipotesis nol (H): Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara penggunaan media pembelajaran CD interaktif berbasis komputer
dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
matematika di SD Negeri Kecamatan Rangkasbitung.

2) Hipotesis kerja (k): Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara
penggunaan media pembelajaran CD interaktif berbasis komputer dengan
model pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika di
D Negeri Kecamatan Rangkasbitung.

Kedua hipotesis di atas, secara hipotesis dapdisdit

Ho: X1 =X2

Hi: X1+ X2

D. Lokasi, Populas, dan Sampel Penelitian

Sesuai dengan judul dan pemasalahan dalam pemefitiayang menjadi
lokasi penelitian ini adalah SD Negeri di KecamaRangkasbitung Kabupaten

Lebak, sedangkan populasi adalah seluruh siswa ®DerN se-Kecamatan

Rangkasbitung dengan mengambil sampel pada SDN @&oCPasir di

Kecamatan Rangkasbitung Kabupaten Lebak ProvinsieBadan SDN 02 Cijoro

Pasir di Kecamatan Rangkasbitung.

Selanjutnya, sampel dalam penelitian ini adalatvasikelas 5 (lima) SD

Negeri 05 Cijoro Pasir di Kecamatan Rangkasbituiadpupaten Lebak Provinsi

Banten sebagai kelas eksperimen.
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E. Instrumen Penelitian
1. Bentuk Instrumen

Instrumen  penelitian  merupakan alat yang digunakamtuk
mengumpulkan data peneltian. Instrumen penelitiaanjetaskan teknik yang
digunakan dalam mengumpulkan data di lapangan. Mgagdata utama yang
diperlukan dalam penelitian ini berkaitan dengamg@ieaman konsep matematika
yang dituangkan dalam tes hasil belajar sebagekpatefektivitas pembelajaran,
maka bentuk instrumen utama adalah berupa tesdibeskan sebelum diberikan
perlakuan pembelajaramprétest) dan sesudah terjadinya interaksi pembelajaran
(posttest), baik pada kelompok eksperimen ataupun pada l&rkontrol. Jenis
tes yang dijadikan alat untuk mengetahui hasil pgaj@ran (pemahaman konsep
matematika) adalah tes objektif pilihan gandaul{iple choice) dengan empat
alternatif jawaban dan skor nilai 10 poin per itegal, sehingga skala skor hasil
belajar adalah antara 0 — 100. Konsep penyusumas fes ini mengacu pada
Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar pada KunkuTingkat Satuan
Pendidikan, juga dengan memperhatikan pengembapgamhaman konsep
matematika yang disusun dalam kisi-kisi soal, gep@ang telah dijelaskan di
atas. Untuk melengkapi program pembelajaran dalamelgian ini, maka
dibuatkan silabus dan Rencana Pelaksanaan Penmael&rPP).

Untuk mengetahui tentang kesiapan program penggunaeedia
pembelajaran, terlebih dahulu disusun angket ddormpan observasi. Angket dan
pedoman observasi tersebut dalam bentuk dua foAngket pertama digunakan

untuk mengetahui kondisi pembelajaran matematikag yaerlangsung saat
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sebelum digunakan media pembelajaran CD interdldibasis komputer yang
dijadikan sebagai studi pendahulan, sedangkan ahgkkia untuk mengetahui
respon terhadap penggunaan media pembelajaran @&aknf berbasis
komputer, melalui pandangan guru dan siswa. Kedwgked tersebut bersifat
tertutup. Pedoman observasi digunakan untuk metgwsdtsasi dari hasil angket
mengenai kondisi pembelajaran sebelum penggunaaanpembelajaran CD
interaktif berbasis komputer, juga untuk mengetakandisi sekolah yang
menjadi objek penelitian.
2. Uji Cobalnstrumen Tes

Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul datarumeh tes
diujicobakan terlebih dahulu. Instrumen tes iniuper soal yang nantinya akan
digunakan sebagai soal pada pretest dan posttgsanrdari pelaksanaan uji coba
ini adalah untuk mengetahui validitas, reliabilitaaya pembeda dan tingkat
kesukaran butir soal. Dari hasil validitas, relidéas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran butir soal tersebut akan didapat gamldaraang layak atau tidaknya
instrumen tersebut bila dijadikan sebagai alat pergyl data. Uji coba dilakukan
pada sekolah lain, berhubung untuk sekolah dasag yada di Kecamatan
Rangkasbitung rata-rata hanya mempunyai satu kdlaigik menjamin tingkat
validitas, uji coba soal tersebut dilaksanakan psekolah yang mempunyai
tingkat lingkungan pembelajaran yang setara derggholah yang dijadikan
sebagai objek penelitian. Dalam hal ini maka digamasekolah SD Negeri 01
Rangkasbitung Timur, berhubung dilihat dari kondisgkungan belajar tidak

jauh berbeda.
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a. Validitas

Valid artinya instrumen tersebut dapat digunakatukimengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2006:173). Val&didalam penelitian ini
terdiri dari validitas konstruk dan validitas buBpal tes. Validitas konstruk
instrumen dilakukan melalui pendapat dari abilidgement expert), yang terdiri
dari dosen pembimbing, dosen ahli dan guru matajggah. Para ahli diminta
pendapatmya tentang instrumen yang telah disusumeéabandingkan antara isi
instrumen dengan materi pelajaran yang diajarké8ugiffono, 2006:177).
Validitas butir soal tes dilakukan untuk mengamgliaktor butir/item soal tes
dengan cara mengkorelasikan jumlah skor butir sdangan skor total. Bila
korelasi tiap skor butir/item soal tersebut posi@n besarnya diatas 0.30, maka
item soal tersebut merupakan konstruk yang kudal. kkerdasarkan analisis item
soal tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumeselert memiliki-validitas
konstruksi yang kuat. (Sugiyono, 2006:178)

Untuk menganalisis validitas faktor atau item stest yang digunakan
sebagai instrumen dalam penelitian ini menggunasifitas Function (formula
rumus) yang terdapat paddicrosoft Exel yaitu Funtions (Formula rumus);
CORREL (arrayl,array?)

Arrayl is a cell range of values.
Array2 is a second cell range of values

Jika ditelusuri formula correl paddS EXEL tersebut maka rumus daganction
(formula rumus) tersebut adalah ;

> (x=x)(y-Y)
VS (x=%7 Y (y-y)*

Corre (X,Y) =
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Dengan menggukan fasilitddS EXEL cukup hanya memasukkan data
yang dianalisis dalam formula dan secara otomaiefigien korelasi dari item
akan dapat, untuk item yang lain cukup mengcopyep&srmula dan hasil
korelasi semua item akan di dapat. Berdasar amgsneliti, ternyata formula
rumusCorrel tersebut merupakan korelgsoduct moment Pearson

o NEXY =(ZX)(ZY)
 INEX? = (5X)ZH NZY? - (2Y)?}

Arikunto (2002 : 146)
Validitas setiap butir soal ditentukan dengan meng§an kriteria sebagai
berikut:
ri = 0,00 sampai 0,20 : Soal memiliki validitasigat rendah
r =0,21 sampai 0,40 : Soal memiliki validitasdah
ri = 0,41 sampai 0,60 : Soal memiliki validitakap
r = 0,61 sampai 0,80 : Soal memiliki validitasggi
ri = 0,81 sampai 1,00 : Soal memiliki validitasmigat tinggi
(Arikunto, 2007 : 75)

Bila koefisien Korelasinya > 0.3, maka butir instren valid, Bila
koefisien Korelasinya < 0.3, maka butir instrumetak valid, di revisi atau di
buang (Sugiyono, 2006:179). Hasil analisis validemn soal dapat dilihat pada
lampiran.

b. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ketetapan suatu tes apditdskan pada sabjek

yang sama. Untuk mengukur atau menguiji reliabik@al pilihan ganda/objektiv

menggunakan rumus KR-21, sebagai berikut:

M, :[ K }{1— M(k_M)}
k-1 KV,
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i = Reliabilitas soal
k = Jumlah item soal
M = Skor rata-rata

Vi = variansi total

Arikunto (2002: 165)
c. Tingkat kesukaran
Indeks kesukaran menunjukkan sukar dan mudahnya soal, harganya
dihitung dengan rumus (Suherman dan Sukjaya, 1998). Tingkat kesukaran

soal diuji dengan menggunakan rumus:

+ +
IK = M atau K :M
23S, 23S,
Keterangan:
IK . indeks kesukaran

JBxr . jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soajaien
benar, atau jumlah benar untuk kelompok atas.

JBs . jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal
dengan benar, atau jumlah benar untuk kelompolkaba

JS. : jumlah siswa kelompok atas

JS @ jumlah siswa kelompok bawah

Kriteria tingkat kesukaran soal, menurut Suherman 8ukjaya (1990:

213) adalah:

IK <0.00 . terlalu sukar
0,00 < IK <£0,30 . sukar

0,30 < IK <£0,70 : sedang
0,70 < IK <1,00 : mudah

K =1 . terlalu mudah

Nilai indek kesukaran yang dianjurkan oleh penpkslis soal adalah
antara 0,3 — 0,7, namun harus diingat bahwa s@élteosebut tidak berarti

mempunyai daya pembeda yang cukup tinggi. (Ariku@®7:219)
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d. Dayapembeda

Sebelum menentukan daya pembeda soal, terlebihludaditakukan
perhitungan proporsi jawaban benar untuk kelompak dan kelompok bawah
dengan menggunakan rumus:

5-B B_p g
J, J,

D = Daya pembeda soal.

J =Jumlah peserta.

J, = Banyaknya peserta kelompok atas.

J = Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjavaldsagan benar.
By, = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaealdgngan benar.

B : .

P, = J—a = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaéarben
B, . :

B, = J_ = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

b
Kriteria yang digunakan untuk menentukan iklessi daya pembeda
menurut Arikunto (2007 : 218) adalah:

0,00 = 0,20 : Jelek

0,21 - 0,40 : Cukup

0,41 -0,70 : Baik

0,71 -1,00 : baik sekali

Negatif, semua (pertanyaan dan alternatibjaam) tidak baik, jadi semua
butir soal yang mempunyai D negatif sebaiknya dig@rbuang saja).

0000
(1 A T 1|

Butir soal yang baik adalah butir soal yang mempumdek diskriminasi
atau daya beda 0,4 — 0,7. (Arikunto, 2007:218)

Untuk analisis daya beda dan tingkat kesukaranrumsn, sampel
dikelompokkan menjadi kelompok atas dan kelompakdh. Untuk sampel
besar (> 100) sampel diambil 27% kelompok atas 2I&#b kelompok bawah

Untuk sampel besar (< 100) sampel dibagi 2, diarhb% kelompok atas dan
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50% kelompok bawah. (Arikunto, 2007:212) Hasil aaldaya beda dan tingkat
kesukaran item soal dapat dilihat pada halamanitamp
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada studi pendgahul
dilakukan dengan kuesioner pada dua sekolah yamgdijadikan sebagai sampel
penelitian. Adapun yang menjadi obyek penelitiadapstudi pendahuluan adalah
guru. Penelitian tersebut dimaksudkan untuk menldlapagambaran tentang
kondisi pembelajaran yang sedang berlangsung daik umendapatkan gambaran
penerapan pembelajaran dengan menggunakan medielpggman CD interaktif
berbasis komputer.

Untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi yangateterlangsung
tentang pembelajaran saat ini, dilakukan studi geallan. Teknik pengumpulan
data dilaksanakan melalui angket, observasi, stoklimentasi dan wawancara.

Kuesioner dimaksudkan untuk mendapatkan gambaraséertulis dari
responden mengenai kondisi-kondisi pembelajarang yeamgah berlangsung,
terutama mengenai perencanaan pembelajaran, pedakspembelajaran, media
pembelajaran berbasis komputer, dan evaluasi pejabmh yang biasa
dilaksanakan. Hasil kuesioner dilengkapi dengan eofasi dan studi
dokumentasi.

Observasi yang dilaksanakan meliputi observasi skelan observasi
lingkungan sekolah. Observasi kelas dilakukan urmd#ndapatkan gambaran
tentang proses pembelajaran secara langsung, kiyasud kelas lima SD,

sehingga dapat mengkroscek hasil kuesioner yaregikiim dengan kenyataan di
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lapangan. Observasi lingkungan sekolah dilakukankumendapatkan gambaran
tentang kondisi sekolah yang akan dijadikan sebiaggpat penelitian.

Studi dokumentasi dimaksudkan untuk mendapatkanbgean tentang
perencanaan yang dilakukan guru-guru tentang pana@n pembelajaran. Dari
hasil dokumentasi ini diharapkan dapat diperolehta-data mengenai;
perencanaan pembelajaran berupa program tahundbussi dan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasigyarendalam,
sebagai tindak lanjut metode angket dan obserVagnik wawancara digunakan
dengan berbagai alasan, yaitu: 1) peneliti dapatjeteskan pertanyaan yang
tidak dimengerti responden; 2) peneliti dapat mgrga pertanyaan susulan; 3)
responden cenderung menjawab jika diberi pertanydan 4) responden dapat
menceritakan lebih terbuka.

Untuk memperoleh hasil data dari efektifitas pemggn media
pembelajaran CD interaktif berbasis komputer meléds hasil belajar. Tes
merupakan serentetan pertanyaan atau latihanaettain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensiakgmnan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok. Jenis tes gagigunakan adalah tes prestasi
atau achievement test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaia
seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes prddgtagkan setelah orang yang
dimaksud mempelajari hal-hal yang sesuai dengag g&an diteskan. Sebagai
instrumen penelitiannya digunakan butir-butir s@@s yang masing-masing

mengukur satu variabel.
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Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adatkta mengenai hasil
tes awal siswa sebelum diberi perlakuan pembelgjadata pelaksanaan
perlakuan, dan data hasil belajar siswa seteladriddn perlakuan.

Kemampuan awal siswa didapat dengan memberikaatakataypretest
sebelum pembelajaran dilaksanakan. Kemampuan yangpksud adalah
kemampuan pada ranah kognitif pada tingkat pemamhakoasep matematika
dengan variasi tingkatannya. Instrumen yang diganaberupa butir-butir soal
pilihan ganda. Butir-butir soal yang sama diberikamtuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pemberian tes awal ini dimaksudkatakimengetahui kemampuan
awal siswa sebagai titik tolak pembelajaran.

Data pelaksanaan perlakuan diperlukan untuk meworomerbedaan
aktivitas siswa dalam pembelajaran pada kelompaktréb dan pembelajaran
pada kelompok eksperimen. Hal ini penting untuk imekiikan perbedaan yang
signifikan antara proses dua pembelajaran yangedarldnstrumen-pengumpulan
datanya melalui observasi pada saat pelaksanaaoetsgaran, pemberian angket
pada guru sebelum dan sesudah pelaksanaan, sghtt siswa.

Data kemampuan hasil belajar siswa setelah dibendaalakuan berupa
posttest dengan soal yang sama digunakan ppodest. Pengumpulan data
dilakukan setelah proses pembelajaran pada kelatsokalan kelas eksperimen
selesai dilaksanakan. Pengumpulan data hasil bedggawa setelah perlakuan
belajar dimaksudkan untuk mendapatkan perbedaacapaimn nilai titik awal
mereka mulai pada sgatetest.

Teknik pengumpulan data selanjutnya, juga menggamakeknik
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kuesioner. Teknik ini dimaksudkan untuk mendapatkmmbaran mengenai

faktor pengdukung dan hambatan dalam eksperimenanmeEmbelajaran CD

interaktif berbasis komputer.

G. Teknik Pengolahan Data

1. DataHasl Tes

Data hasil tes yang diperoleh dianalisis dengannikekstatistik
menggunakan program SPSS 16. Adapun pengolahanddakaukan dengan
menempuh berbagai prosedur pengolahan yang meliputi

a. Mengumpulkan lembar jawaban siswa baik kelompokpetsien maupun
kelompok kontrol;

b. Menskor lembar jawaban siswa sesuai dengan kuneban dan skor nilai
yang telah dipersiapkan;

c. Mendeskripsikan data pretest dan postest

d. Melakukan uji normalitas dengan t§olmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
juga dengan menggunakiormal Probability Plot Posttest.

e. Menguji homogenitas dengaest |lavene.

f. Menguji hipotesis dengan cara menentukan signifikasil perbedaan rata-
ratapretest dengarposttest (gain) antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol melalui uji Independemtest dengan tingkat kepercayaan 0,05.

Apabila diketahui harga sig < 0,05 dan hafgad> dari taey maka dapat
disimpulkan hipotesis penelitian yaitw Hditolak dan H diterima yang artinya

dapat ditentukan bahwa rata-rata memiliki perbedasg signifikan.
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2. Data hasil observas dan angket

Dalam penelitian ini, data hasil angket, studi dokatasi, dan observasi,
diolah dengan analisis deskriptif. Hasil analissadtersebut digunakan untuk
mengetahui kondisi pembelajaran sebelum pelaksadaagan menggunakan
media pembelajaran, kondisi faktor pendukung daktofa penghambat
penggunaan media pembelajaran CD interaktif besblkemputer. Dari hasil
deskriptif tersebut kemudian untuk mengetahui pe®sta strategi penggunaan
media pembelajaran CD interaktif berbasis kompdteSD Negeri Kecamatan
Rangkasbitung.
H. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terbagi menjadi 3 tahap, yaitu talgmdahuluan, tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan. Ketiga tahapu¢rdapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Tahap Pendahuluan

Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan pemstapesiapan sebagai
berikut:
a) Melaksanakan seminar proposal dan perbaikan reasihar.
b) Mengadakan observasi ke sekolah yang ditunjuk selb@agpat penelitian.
c) Mengurus surat izin penelitian.
2. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan kegiatan sebaguber
a) Membuat persiapan mengajar atau rencana pembeldRPP).

b) Membuat alat pengumpul data berupa tes objekitignl berganda,
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f)
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Menyusun format observasi dan angket,

Validasi Instrumen, untuk validasi konstruk dilaknkJudgment expert
(pendapat ahli) dan selanjutnya dilakukan ujicetsarumen.Judgment expert
dilakukan oleh dua orang dosen pembimbing, doskmeddia dan guru mata
pelajaran.

Setelah instrumen gudgment oleh dosen pembimbing, dosen ahli dan guru
mata pelajaran, dilakukan ujicoba pada kelompakdalam populasi.
Melakukan analisis item yang terdiri dari: pengujiengkat kesukaran, daya
pembeda soal, indeks validitas dan reliabilitagrimsen.

Tahap Pelaksanaan

Berdasarkan desain penelitian, langkah-langkah ndalgelaksanaan

penelitian ini adalah:

a)

b)

d)

Melaksanakan survei penelitian untuk mengetahudigdrsaat itu mengenai
pembelajaran matematika dan penggunaan media pa&jarael yang biasa
digunakan.

Melaksanakaipretest, untuk mengetahui pengetahuan awal siswa.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan amgeimbelajaran
interaktif yang dilakukan dari awal hingga akhimpeelajaran untuk kelas
eksperimen dan pembelajaran biasa (konvensionalk lelas kontrol.
MelaksanakarPosttest untuk mengetahui hasil belajar (pemahaman konsep

matematika siswa)
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e) Menyebarkan angket siswa dan guru untuk mendapaskeggapan terhadap
penggunaan media pembelajaran CD interaktif sehindgpat diketahui
dukungan dan hambatan media yang diteliti.

f) Selanjutnya dilakukan analisis dan pembahasan daphalata-data yang
diperoleh selama pelaksanaan penelitian, sehingggalah dan pertanyaan
penelitian terjawab dan diperoleh kesimpulan.

Alur penelitian. yang dimulai dari analisis kurikoly penyusunan
instrumen sampai analisis data dan pengambilammipegan dapat digambarkan

sebagai berikut:
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Kajian Teoritis;
Kurikulum, Silabus, buku paket,
Media pembelajaran interaktif dan
penelitian yang relevan

v

Studi bahan kajian
Memahami Sfat-Sfat Bangun dan Hubungan
Antar Bangun

v

Analisis Kompetensi dan
Indikator Materi

v

Penyusunan Materi
Dan Rencana Pembelajaran

v

Penyusunan Instrumen
dan alat evaluasi

v
v v

Perumusan Alat evaluasi Perumusan Model
Pretest-Pretestt Pembelajaran
Ujicoba

Alat evaluasi

v

Analisis dan revisi A
Implementasi/
* Pembelajaran
menggunakan media
Pretest > Interaktif

Posttest

Analisis data

1

Temuan dan
Kesimpulan

\ 4
A

Gambar 3.3. Alur Penelitian Pengujian Efektivitasdi&d Pembelajaran CD
Interaktif Berbasis Komputer



